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ABSTRAK 

Fenomena meningkatnya penggunaan media sosial sebagai platform dakwah 

menghadirkan peluang dan tantangan baru dalam menyampaikan nilai-nilai Islam, 

termasuk parenting atau pengasuhan anak. Hakimuddin Salim, melalui kanal 

YouTube IBASKA TV, memanfaatkan media digital untuk mengintegrasikan 

prinsip Al-Qur’an ke dalam praktik parenting. Di tengah globalisasi dan disrupsi 

teknologi, pengasuhan berbasis nilai-nilai Al-Qur’an menjadi esensial dalam 

membentuk generasi berakhlak mulia yang mampu menghadapi tantangan zaman, 

sekaligus menjawab pergeseran nilai dan fragmentasi keluarga akibat budaya 

digital. Penelitian ini menganalisis pendekatan qur'anic parenting yang 

disampaikan oleh Hakimuddin Salim menggunakan kerangka analisis wacana kritis 

Teun A. van Dijk. Tujuannya adalah memahami interpretasi Hakimuddin terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an terkait pola asuh anak, faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya, serta implikasinya terhadap praktik pengasuhan kontemporer. 

Melalui metode deskriptif analitik dan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mengeksplorasi dimensi teks, kognisi sosial, dan konteks sosial dalam wacana 

parenting tersebut. Adapun teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, analisis 

video kajian, dan wawancara mendalam. Dalam dimensi teks, interpretasi yang 

disampaikan menonjolkan tema-tema penting seperti pentingnya komunikasi 

efektif, penanaman nilai-nilai moral, serta pembentukan karakter Islami yang 

tangguh. Pada dimensi kognisi sosial, latar belakang Hakimuddin sebagai 

akademisi, kyai, dan organisatoris memengaruhi cara ia memproduksi wacana yang 

sederhana namun mendalam untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Sementara 

itu, pada dimensi konteks sosial, kajian ini menemukan bahwa wacana qur’anic 

parenting berfungsi sebagai media untuk menyatukan persepsi antara pihak 

pesantren dan walisantri, mengatasi miskomunikasi, dan meningkatkan keterlibatan 

orang tua dalam proses pendidikan anak. Implikasi penelitian ini menunjukkan 

bahwa qur’anic parenting mampu memberikan panduan praktis bagi keluarga 

Muslim untuk mengasuh anak dengan pendekatan yang relevan dan adaptif 

terhadap dinamika sosial modern. Pendekatan ini juga menunjukkan potensi besar 

media digital sebagai platform efektif untuk dakwah dan pendidikan, menjadikan 

YouTube IBASKA TV sebagai model inovatif dalam menyampaikan nilai-nilai Al-

Qur’an kepada masyarakat. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

signifikan dalam kajian tafsir berbasis media digital, literatur parenting Islami, serta 

sebagai acuan praktis bagi orang tua, pendidik, dan institusi pendidikan dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam pengasuhan anak. 

Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Qur’anic Parenting, Hakimuddin Salim, 

Kanal YouTube IBASKA TV 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 

tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ S Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 şad S Es (dengan titik di bawah) ص

 dad D De (dengan titik di bawah) ض

 ta’ T Te (dengan titik di bawah) ط

 za’ Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل
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 mim M Em م

 nun N En ن

 wawu W W و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidin متعقدين  

 ditulis ‘iddah  عدة 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 

 ditulis hibbah هبة 

 diulis jizyah جزية 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah, 

maka ditulis t, contoh: 

 ditulis zakat al-fitri زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

   َ  (Fathah) ditulis dengan “a” 

   َ  (Kasrah) ditulis dengan “i” 

   َ  (Dammah) ditulis dengan “u” 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis Ā (garis di atas) 
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 ditulis jahiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqsur ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’a يسعى 

3. Kasrah + ya mati ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد 

4. Dammah + wau mati ditulis ū 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum اانتم .1

 ditulis u’iddat اعدت  .2

شكرتم لئن .3  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh  

 ditulis Al-Qur’an القران 

 ditulis Al-Qiyas القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf l 

(el)-nya. Contoh: 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’>ditulis As-Sama السماء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan 

Berbahasa Indonesia (PUEBI) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

الفروض  ذوى  ditulis zawī al-furūd 

2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

السنّة  أهل   ditulis ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena penggunaan media sosial sebagai platform dakwah semakin 

menarik untuk diteliti, terutama dalam konteks dinamika dan persaingan 

gagasan di antara para pendakwah Islam dalam menyampaikan interpretasi 

terhadap Al-Qur’an.1 Sejumlah tokoh publik Muslim di Indonesia aktif 

memanfaatkan media digital untuk memperkuat eksistensi mereka sekaligus 

sebagai medium untuk menyampaikan informasi kepada komunitasnya,2 

sebagaimana yang dilakukan oleh Hakimuddin Salim. Hakimuddin Salim 

merupakan salah satu tokoh intelektual asal Klaten Jawa Tengah yang saat ini 

aktif berdakwah di daerah Surakarta. Selain berdakwah di tempat secara 

langsung seperti masjid, majelis taklim dan pesantren, Hakimuddin Salim juga 

aktif berdakwah di media sosial melalui kanal YouTube IBASKA TV.3  

YouTube sebagai media dalam menyampaikan kajian tafsir Al-Qur’an 

memiliki banyak keunggulan yang menjadikannya sebagai salah satu media 

sosial yang paling populer dan banyak diakses oleh masyarakat.4 Di sisi lain, 

 
1 Ahmad Fuadin, “Pluralisme Agama, Tafsir Al-Qur’an dan Kontestasi Ideologis Pendakwah Online 

di Indonesia,” Suhuf, 15.2 (2022), 355–78. 
2 Andi Faisal Bakti, “The Role of Islamic Media in the Globalitation Era: Between Religious 

Principles and Values of Globalitation Challenges and The Opportynities.pdf” (Jakarta: The 2nd 

International Conference of Islamic Media, 2011). 
3 Tafsir Al-Qur’an yang disebarluaskan melalui platform YouTube merupakan salah satu dari empat 

model tafsir, yaitu tafsir lisan, tafsir lokal, tafsir umum dan tafsir patrial. Lihat, Andreas Gorke, 

“Redefining the Borders of Tafsir: Oral Exegesis, Lay Exegesis and Regional Particularities,” 

Journal of Qur’anic Studies, 18.3 (2016), 127–31 <https://doi.org/10.3366/jqs.2016.0255>. 
4 Nafisatuzzahro, “Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di Cybermedia: Kajian Terhadap Tafsir Al- Qur’an 

di YouTube dan Implikasinya terhadap Studi al- Qur’an dan Tafsir,” UIN Sunan Kalijaga, 
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YouTube telah menjadi panggung kontestasi bagi para pendakwah dalam 

menyampaikan pesan-pesan keislaman. Jumlah pengguna internet yang besar 

telah memainkan peran penting dalam melaksanakan berbagai publisitas untuk 

membentuk karakter personal maupun kelompok muslim.5 Dengan kata lain, 

bahwa YouTube dapat digunakan sebagai media untuk menyebarkan informasi, 

pemikiran, ataupun gagasan. Dalam memahami bagaimana wacana keislaman 

dibangun dan dipahami melalui platform YouTube, diperlukan analisis yang 

mendalam. Pendekatan seperti analisis wacana kritis menjadi penting karena 

memungkinkan kajian bukan hanya pada isi pesan yang disampaikan tetapi juga 

pada aspek ideologi, relasi kekuasaan, dan konteks sosial yang melingkupinya. 

Pandangan analisis wacana kritis terhadap suatu teks, baik yang berupa 

lisan maupun tulisan, mengandung kepentingan ideologi, politik, ataupun 

sosial.6 Wacana dianggap sebagai satuan bahasa yang komprehensif yang berisi 

gagasan, pikiran, konsep, atau ide secara menyeluruh. Tujuan utamanya adalah 

memastikan pesan yang disampaikan dapat dipahami secara jelas oleh audiens, 

baik pendengar maupun pembaca, tanpa menimbulkan ambiguitas atau 

keraguan. 7 Menurut Jakobson, salah satu fungsi utama bahasa adalah fungsi 

konatif, yang secara khusus berorientasi pada audiens atau penerima pesan,8 

 
Yogyakarta, 2016, 62–63 <https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/22856/1/1420510089_BAB-I_IV-

atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf>. 
5 Gary R. Bunt, Islam in the Digital Age E-Jihad, Online Fatwa and Cyber Islamic Environtment, 

Pluto Press (London Strerling, Virginia, 2003), XXI <https://doi.org/10.35632/ajis.v21i4.1749>. 
6 Teun Van Dijk, “Ideological Discourse Analysis,” New Courant, 4 (1995), 135–61. 
7 Abdul Chaer, Linguistik Umum, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, hal. 267. 
8 Lauri Linask, “Differentiation of language functions during language acquisition based on Roman 

Jakobson’s communication model,” Sign Systems Studies, 46.4 (2018), 517–37 

<https://doi.org/10.12697/SSS.2018.46.4.06>. 
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mengarahkan mereka untuk melakukan tindakan atau merespon sesuai dengan 

tujuan komunikasi yang diinginkan. Hal ini berkaitan dengan wacana seperti 

perintah, ajakan dan lain-lain. Hakimuddin Salim, dalam salah satu kajiannya 

yang bertajuk qur’anic parenting menyampaikan bahwa: 

“Di mana, kita ketahui bersama bahwasanya tujuan utama 

diturunkannya Al-Qur’an adalah untuk ditadabburi ayat-ayatnya 

dan dijadikan pelajaran bagi orang-orang yang berakal. 

Sebagaimana yang telah Allah swt. tegaskan dalam Q.S. Shad 

[38]: 29. Lebih-lebih para ayahanda dan para ibunda sekalian, 

yang kita tadabburi pada kajian qur’anic parenting ini adalah 

ayat-ayat yang berkaitan dengan kewajiban kita sebagai orangtua, 

kewajiban kita sebagai para ayahanda, para ibunda, termasuk 

kewajiban kita secara umum sebagai seorang pendidik. Ini tentu 

sangat penting sekali untuk kita istiqomahi, kita gabungkan 

kebaikan demi kebaikan dalam majelis ini insyaallah.9 

Teks tersebut bertujuan untuk mempengaruhi audiens atau penerima 

pesan agar mereka mengubah sikap dan tindakannya. Dalam teks sejenis ini, 

fungsi ajakan menjadi elemen yang paling penting. Ajakan dalam teks tersebut 

adalah mentadabburi atau merenungi ayat-ayat Al-Qur’an dan menjadikannya 

sebagai pelajaran. Hakimuddin Salim juga menegaskan bahwa kajian qur’anic 

parenting yang sedang dibahas dalam video tersebut merupakan penjelasan dari 

ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kewajiban para audiens sebagai 

wali santri dan juga tenaga pendidik di pesantren yang ia pimpin.  

 
9 IBASKA TV, Kajian Qur’anic Parenting, Dr. Hakimuddin Salim, Lc., M.A., 

https://www.youtube.com/watch?v=bX2o4GNPM84&t=1375s. Diakses pada 16 Juni 2024. 

https://www.youtube.com/watch?v=bX2o4GNPM84&t=1375s
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Wacana qur’anic parenting yang kembangkan oleh Hakimuddin Salim 

tidaklah lahir dalam ruang hampa atau sekadar hasil dari inspirasi terisolasi. 

Sebaliknya, wacana ini terbentuk melalui pergulatan dinamis antara 

Hakimuddin Salim dengan konteks sosial, budaya, dan ideologi yang 

melingkupi kehidupannya, sebagaimana wacana lain yang sering dijumpai di 

YouTube. Dalam memproduksi wacana, para tokoh cenderung bergantung pada 

sumber otoritatif dan kerangka wacana yang telah mapan, di mana sejarah, 

struktur bahasa, dan praktik diskursif berperan penting dalam membentuk teks 

tersebut.10 Proses dialektika antara akal manusia, teks Al-Qur’an, dan konteks 

kehidupan menjadi fondasi dari produk tafsir yang sarat akan nuansa ideologis, 

sekaligus mencerminkan konvensi dan norma sosial yang berlaku.11 

Penulis memilih objek penelitian ini dengan mempertimbangakan 

beberapa alasan. Pertama, penulis mempertimbangakan keragaman latar 

belakang Hakimuddin Salim yang merupakan seorang kyai, akademisi dan juga 

organisatoris. Hakimuddin Salim menjabat sebagai Direktur PPTQ (Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an) Ibnu Abbas Klaten periode 2020-2024 dan juga 

menjadi pengasuh di beberapa pesantren di daerah Surakarta dan sekitarnya. 

Sebagai seorang akademisi, Hakimuddin Salim menuntaskan pendidikan 

sarjana, magister dan doktoralnya di Universitas Islam Madinah, Arab Saudi, 

dan saat ini menjadi dosen aktif di UMS (Universitas Muhammadiyah 

 
10 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis “The Critical Stady of Language,” 2 ed. (New 

York, USA: Routledge is an imprint of the Taylor & Francis Group, an informa business, 2013). 
11 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an (Towards a Contemporary Approach), 1 ed. (London: 

Routledge is an imprint of the Taylor & Francis Group, 2006). 
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Surakarta). Hakimuddin Salim juga aktif di berbagai kegiatan keorganisasian di 

masyarakat seperti demisioner ketua PCIM (Pimpinan Cabang Istimewa 

Muhammadiyah) Arab Saudi dan sekarang menjadi anggota aktif di Majelis 

Tabligh PP Muhammadiyah. Ketiga latar belakang tersebut jarang dimiliki 

dalam satu sosok sekaligus pada tokoh penafsir lain.  

Kedua, kajian tafsir yang dilakukan oleh Hakimuddin Salim berbeda 

dengan tokoh penafsir di media sosial lainnya, dimana Hakimuddin Salim tidak 

menggunakan suatu kitab tafsir tertentu sebagai pegangan dalam kajiannya 

melainkan menyampaikan langsung dengan mengutip penafsiran para ulama 

klasik dan mengelaborasi melalui pemahamannya. Ketiga, kajian qur’anic 

parenting yang dilakukan oleh Hakimuddin Salim memiliki tujuan untuk 

menyatukan persepsi antara walisantri dengan pihak pesantren. Hal ini 

sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Sidiq Nugroho selaku kepala 

SDITA (Sumber Daya Insani Tarbawi dan Alumni) PPTQ Ibnu Abbas bahwa, 

“Salah satu tujuan diadakannya kajian-kajian parenting yang ada di kanal 

IBASKA TV ini adalah untuk menyatukan persepsi antara pihak pesantren dan 

wali santri”.12 Rahmat Zubair selaku Kepala Kesantrian memberikan contoh, 

suatu ketika terdapat protes dari salah satu wali santri, “Anak saya sekolah di 

sini kan untuk belajar dan menghafal qur’an. Kok ada tugas untuk ngurusin 

organisasi juga?”.13 Hal ini menjadi penting karena berdasarkan beberapa 

 
12 Wawancara dengan Sidiq Nugroho pada 3 Mei 2024, di Kantor SDITA PPTQ Ibnu Abbas, Klaten. 
13 Wawancara dengan Rahmat Zubair pada 30 April 2024, di Kantor Kesantrian PPTQ Ibnu Abbas, 

Klaten. 
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kasus yang terjadi di lingkungan pesantren salah satu sebabnya adalah adanya 

miskomunikasi antara pihak pesantren dan walisantri atau orangtua murid. 

Parenting berbasis nilai-nilai Al-Qur'an menjadi semakin penting di era 

digital, di mana keluarga menghadapi tekanan sosial, pergeseran nilai, dan 

pengaruh budaya luar yang masif. Pola pengasuhan Islami diperlukan untuk 

membentuk generasi yang berakhlak mulia dan tangguh dalam menghadapi 

tantangan zaman. Di Indonesia, pesantren dan lembaga pendidikan memiliki 

peran signifikan dalam membentuk karakter anak, namun terdapat kebutuhan 

untuk menyelaraskan pandangan antara orang tua dan lembaga pendidikan 

terkait pola asuh yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, 

wacana qur’anic parenting yang disampaikan oleh Hakimuddin Salim hadir 

sebagai respon terhadap kebutuhan tersebut, dengan menyajikan panduan 

berbasis Al-Qur'an yang relevan dan praktis untuk mendukung sinergi antara 

pendidikan di rumah dan di institusi formal. 

Berdasarkan penelusuran penulis, penelitian terdahulu yang membahas 

tentang kajian qur’anic parenting oleh Hakimuddin Salim di kanal YouTube 

IBASKA TV, belum pernah dilakukan. Maka penelitian ini memiliki 

signifikansinya untuk dikaji dalam rangka memberikan nuansa baru dalam 

kajian tafsir Al-Qur’an yang berbasis pada platform media sosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji karakteristik interpretasi Hakimuddin terhadap ayat-

ayat Al-Qur’an terkait pola asuh anak dalam kanal YouTube IBASKA TV, 

konteks sosial yang melatarbelakanginya, serta implikasinya terhadap praktik 

pengasuhan kontemporer.  
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Penelitian ini menggunakan teori analisis wacana kritis yang 

dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk. Pendekatan ini menawarkan keunggulan 

metodologis yang relevan dengan tujuan dan konteks penelitian karena 

pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek teks, tetapi juga mencakup 

analisis kognisi sosial dan konteks sosial yang melatarbelakangi pembentukan 

wacana tersebut. Dengan menggunakan pendekatan Van Dijk, memungkinkan 

eksplorasi yang komprehensif terhadap bagaimana Hakimuddin Salim 

mengonstruksi wacana qur'anic parenting, bagaimana ideologi dan nilai-nilai 

Islami tercermin dalam wacananya, serta bagaimana audiens menafsirkan dan 

merespons pesan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan literatur parenting Islami tetapi juga 

memberikan wawasan praktis tentang dakwah digital sebagai alat transformasi 

sosial.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Hakimuddin Salim menginterpretasikan ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan konsep parenting dalam kanal YouTube 

IBASKA TV? 

2. Mengapa Hakimuddin Salim memproduksi wacana qur’anic parenting 

dalam kanal YouTube IBASKA TV? 
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3. Bagaimana implikasi wacana qur’anic parenting Hakimuddin Salim 

terhadap realitas pengasuhan masa kini? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang selaras dengan rumusan masalah 

di atas yaitu: 

1. Mengetahui interpretasi Hakimuddin Salim terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an terkait parenting di kanal YouTube IBASKA TV. 

2. Memahami berbagai faktor yang melatarbelakangi Hakimuddin Salim 

dalam memproduksi wacana qur’anic parenting. 

3. Melihat implikasi wacana qur’anic parenting Hakimuddin terhadap 

realitas pengasuhan masa kini. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

perspektif baru dalam kajian tafsir Al-Qur'an, baik dari segi 

karakteristik maupun pemahamannya. 

2) Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan bagi 

peneliti, mahasiswa, dan masyarakat umum terkait analisis wacana 

kritis dalam kajian tafsir Al-Qur'an di media sosial, sebagai 

pendekatan yang lebih efektif dan inovatif. 
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3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para orang tua 

untuk senantiasa meningkatkan literasi tentang pengasuhan anak 

yang baik dan efektif berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an. 

4) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi Pesantren 

dan lembaga pendidikan untuk membina santri dan keluarga mereka, 

sehingga tercipta sinergi antara pendidikan formal di Pesantren dan 

pendidikan dalam keluarga. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah proses penelaahan terhadap berbagai penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Tujuan dari 

telaah pustaka adalah untuk mengetahui apakah penelitian serupa telah 

dilakukan atau belum. Bagian ini akan menguraikan berbagai penelitian 

terdahulu berdasarkan variabel-variabel yang diangkat dalam tema 

penelitian penulis, guna mengidentifikasi celah atau posisi dari penelitian 

ini. Penelitian ini mencakup dua variabel utama, yaitu tafsir Al-Qur'an di 

media sosial dan qur’anic parenting. Berikut adalah kajian pustaka yang 

membahas kedua variabel tersebut. 

1. Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial 

Media sosial merupakan platform daring yang memberikan 

kemudahan bagi pengguna untuk menciptakan, berbagi, dan berinteraksi 

dalam berbagai format, seperti jejaring sosial, wiki, forum, atau dunia 

virtual. Jejaring sosial, khususnya, adalah situs yang memungkinkan 
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individu untuk membuat halaman web pribadi serta berkomunikasi dan 

berbagi informasi dengan pengguna lain.14 Tafsir Al-Qur'an di media sosial 

merupakan upaya untuk menjelaskan dan mengungkap makna ayat-ayat Al-

Qur'an melalui berbagai platform daring, seperti tulisan, audio, dan video, 

yang kini banyak ditemukan di media sosial populer seperti Twitter, 

Instagram, Facebook, dan YouTube.15 Dengan adanya kemajuan dalam 

teknologi media, kajian tafsir yang sebelumnya hanya dapat diakses di 

tempat-tempat tertentu kini dapat disebarkan secara luas dan diakses oleh 

siapapun di seluruh dunia. Hal ini memungkinkan lebih banyak orang untuk 

mendapatkan pemahaman tentang tafsir Al-Qur'an tanpa batasan geografis. 

Berdasarkan penelusuran penulis, penelitian terdahulu yang 

membahas tentang tafsir Al-Qur’an di media sosial dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga kategori. Pertama, penelitian yang mengkaji tentang aspek 

retorika penafsiran di media sosial, sebagaimana penelitian yang dilakukan 

A. Mudhofar Afif,16 dan Mahbub Ghozali,17 yang mengungkap unsur-unsur 

persuasif dan mekanisme pemaknaan suatu tokoh dalam penafsirannya di 

media sosial. Kedua, aspek historis, sebagaimana dilakukan oleh Andreas 

Gorke,18 yang membahas bagaimana umat Islam memahami dan 

 
14 A. Rafiq, “DAMPAK MEDIA SOSIAL TERHADAP PERUBAHAN SOSIAL SUATU 

MASYARAKAT,” Global Komunika, 1.1 (2020), 1–12 <https://doi.org/10.34081/270033>. 
15 Azka Zahro Nafiza dan Zaenal Muttaqin, “Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial (Penafsiran Surah Al-

Humazah dalam Youtube ‘Habib dan Cing’),” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis, 4.2 

(2022), 231–42 <https://doi.org/10.15548/mashdar.v4i2.4188>. 
16 Achmad Mudhofar ’Afif, “Retorika Penafsiran Oral di Media Sosial: Kajian Atas Penjelasan Kitab 

Jalalayn oleh Gus Baha’ di Youtube,” Tesis Magister, Prodi. Ilmu Alquran dan Tafsir, 2022. 
17 Mahbub Ghozali, “Penafsiran al-Qur’an Retoris di Media Sosial:,” Jalsah : The Journal of Al-

quran and As-sunnah Studies, 2.2 (2022), 1–31 <https://doi.org/10.37252/jqs.v2i2.324>. 
18 Gorke. 
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menafsirkan Al-Qur’an dari masa ke masa. Ketiga, kajian yang berfokus 

pada penafsiran lisan suatu tokoh, seperti M. Hasan Fauzi,19 dan Zidna 

Zuhdana,20 yang membahas penafsiran lisan Abdul Somad dan Gus Mus di 

kanal YouTube. 

2. Qur’anic Parenting 

Dalam ajaran Islam, keluarga memegang peranan sentral dalam 

pembentukan masyarakat. Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam ajaran 

Islam, menyediakan berbagai prinsip dan panduan terkait parenting atau 

pola pengasuhan anak. Di antara ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang 

membahas prinsip dasar parenting adalah Q.S. Al-Baqarah [2]: 233, yang 

mengatur kewajiban orangtua dalam menyusui anak serta menekankan 

pentingnya kolaborasi antara suami dan istri dalam mengasuh anak. Selain 

itu, Q.S. Al-Nisa [4]: 9 menggarisbawahi pentingnya mempersiapkan anak 

keturunan agar menjadi generasi yang tangguh dan bertanggung jawab. Al-

Qur'an juga menegaskan pentingnya mendidik anak agar patuh dan berbakti 

kepada orangtua, seperti yang disebutkan dalam Q.S. Al-Isra’ [17]: 23-24. 

Dalam Q.S. Luqman [31]: 13-19, Al-Qur'an memberikan panduan tentang 

cara mendidik anak dengan penuh kasih sayang dan kelembutan. Ayat-ayat 

ini menekankan pendekatan yang lembut dan penuh cinta dalam mendidik 

anak, sambil memberikan arahan yang jelas tentang nilai-nilai yang harus 

 
19 Moh Hasan Fauzi, “Al-Quran dan Tafsir Lisan di Media: Kajian Terhadap Penafsiran Kata Hijrah 

Dalam Al-Quran Menurut Ustaz Abdul Somad di YouTube,” Tesis, 2019, 1–126 <https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/42079/>. 
20 Zidna Zuhdana Mushtoza, “Kelisanan Dan Tafsir Lisan Gus Mus Dalam Pengajian Kitab Tafsir 

Al-Ibriz,” 2023, hal. 238. 
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ditanamkan. Secara keseluruhan, Al-Qur’an memberikan konsep yang 

komprehensif bagi orangtua dalam menjalankan peran mereka dalam 

mengasuh dan mendidik anak. Prinsip-prinsip ini dirancang untuk 

memastikan bahwa anak-anak tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab, berbakti, dan mampu menghadapi segala tantangan dengan percaya 

diri. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian yang mengkaji parenting 

dari perspektif Al-Qur’an cenderung mengalami peningkatan. Berdasarkan 

penelusuran penulis, penelitian terdahulu yang membahas qur’anic 

parenting dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori. Pertama, 

parenting secara umum, seperti kajian yang dilakukan oleh Sumayah21 dan 

Ruslan22 yang mendeskripsikan tentang konsep parenting dalam Al-Qur’an 

yang berlangsung seumur hidup serta orangtua dituntut untuk mampu 

menyesuaikan diri dengan kehidupan anak-anak saat ini terutama di era 

kemajuan teknologi 5.0 yang pada dasarnya dapat membantu dalam proses 

pendidikan. Kedua, implementasi qur’anic parenting di suatu tempat 

sebagaimana Murniyati23 dan Shunhaji24 yang mengisyaratkan akan 

pentingnya sinergi antara pihak sekolah dan pihak keluarga dalam mendidik 

 
21 Sumayah, “Parenting in the Qur’Anic Perspective,” Jurnal VARIDIKA, 32.2 (2020), 87–96 

<https://doi.org/10.23917/varidika.v32i2.11880>. 
22 Mohammad Ruslan, “Studi Analisis pada Era 5.0 tentang Konsep Parenting dalam Al- Qur ’ an,” 

International Conference on Islamic Studies (ICoIS), 4.2 (2023). 
23 Murniyati Djufri, “Islamic Parenting Education Di TKIT Salman AL-Farisi Yogyakarta,” 2022. 
24 Akhmad Shunhaji, Khasnah Syaidah, dan ..., “Implementasi Kurikulum Pendidikan Al-Qur’An 

dan Qur’anic Parenting dalamMeningkatkan Kecerdasan Spiritual: Analisis Kualitatif Pada Anak 

Usia Dini di Lembaga Tahfiz Al-Qur’an Usia Dini Istiqomah Bekasi Jawa Barat,” Ulil Albab: Jurnal 

Ilmiah …, 2023, 2801–21 <https://psikologi.uma.ac.id/kurangnya-peran-orang-tua-terhadap-

pendidikan-anak/.%0Ahttps://journal-nusantara.com/index.php/JIM/article/view/1748>. 
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dan membentuk karakter anak. Ketiga, kajian yang berfokus terhadap suatu 

kitab atau pemikiran tokoh tertentu seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Wiwin25 dan Karim26 yang mengkaji tentang metodologi penafsiran Rasyid 

Ridha dalam tafsir Al-Manar dan Wahbah Zuhaili dalam tafsir Al-Munir 

tentang pola pengasuhan anak. Keempat, penelitian yang membahas praktik 

parenting suatu tokoh dalam Al-Qur’an seperti kajian dari Huda,27 tentang 

parenting Nabi Ibrahim a.s. terhadap keluarganya, dan juga Eko28 tentang 

parenting Siti Aminah terhadap Nabi Muhammad saw. 

Berdasarkan dua variabel yang telah dipaparkan tersebut, penulis 

belum menemukan penelitian yang menganalisa tentang kajian tafsir Al-

Qur’an Hakimuddin Salim dalam kanal YouTube IBASKA TV dari aspek 

qur’anic parentingnya, maka penelitian ini menemukan signifikansinya 

untuk dikaji. 

E. Kerangka Teori 

Bagian ini menjelaskan teori yang digunakan sebagai kerangka 

analisis data untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Dalam konteks penelitian media sosial, dua dimensi penting 

 
25 Suhaelah Nahlah Aminah dan Wiwin Ainis Rohtih, “Konsep Parenting dalam Al-Qur’an (Analisis 

Deskriptif Penafsiran Rasyid Ridha dalam Tafsir al-Manar),” Multicultural of Islamic Education, 

6.2 (2023), 43. 
26 Kholilurrahman Bustanul Karim, Ahmad Thib Raya, “The Concept of Child and Parent 

Relationships from the Perspective of Qur’anic Parenting in Tafsir Al Munir,” Bulletin of Early 

Childhood, 2.2 (2023), 1–17. 
27 Syafi’ul Huda, “Parenting Nabi Ibrahim dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqashidi Ibnu 

Asyur,” 2022. 
28 Eko Seftio dan Muhammad Wildan, “Metode parenting Siti Aminah pada masa emas baginda 

Nabi (Studi kajian tafsir tematik ayat-ayat Al-Qur ’ an),” Al-nizam: Indonesian Journal of 

Research, 1.2 (2023), 70–80. 
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sering menjadi pertimbangan, yaitu dimensi dokumen dan dimensi 

fenomena. Dimensi dokumen fokus pada aspek teks, sedangkan dimensi 

fenomena berfokus pada konteks yang melingkupi teks tersebut. Kedua 

dimensi ini dapat disatukan dalam pendekatan penelitian yang lebih holistik. 

Pemikiran ini dapat dilihat dalam teori analisis wacana kritis yang 

dirumuskan oleh Teun A. Van Dijk.29  

Menurut Teun A. Van Dijk, tujuan dari analisis wacana adalah untuk 

memberikan penjelasan yang sistematis mengenai strategi dan struktur 

kompleks dalam teks maupun percakapan, serta bagaimana keduanya 

dibentuk dan dipahami dalam konteks sosialnya.30 Menurutnya, analisis 

wacana kritis tidak hanya mencakup analisis terhadap teks saja, tetapi juga 

memanfaatkan teori kritis dalam prosesnya. Pendekatan ini berlandaskan 

pada asumsi bahwa bahasa memiliki beragam fungsi, serta membawa 

berbagai dampak, seperti mendeskripsikan, mengarahkan, mempengaruhi, 

memanipulasi, dan menggerakkan kelompok tertentu.31 Dalam analisis 

wacana kritis ini, elemen utama yang dianalisis meliputi teks, kognisi sosial, 

dan konteks sosial. Ketika diterapkan pada penelitian Al-Qur’an di media 

sosial, pendekatan ini menganalisis teks postingan, termasuk struktur 

bahasa yang digunakan, memahami kognisi sosial dari pemilik akun atau 

 
29 Muhammad Edy Junaedi dan Muh. Ilham Usman, “Diskursus Hermeneutika Di Media Sosial 

(Analisis Wacana Kritis Akun Instagram @elmaslak dan @tanwirid),” Tasamuh: Jurnal Studi Islam, 

16.1 (2024), 70–89. 
30 Paulina Kłos-Czerwińska, Discourse: An Introduction to van Dijk, Foucault and Bourdieu 

(Washington DC: Philological School of Higher Education in Wrocław, 2015) 

<https://doi.org/10.1515/9780804776257-012>. 
31 Tasaqofatul Anis Mardhiyah, “Wacana Pemindahan Ibu Kota di Media Sosial (Analisis Wacana 

Kritis Model Teun A. Van Dijk Pada Youtube Kumparan),” IAIN Purwokerto, 2020, 19. 
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pemosting, dan meneliti konteks sosial yang melatarbelakangi munculnya 

postingan tersebut.32 

Menganalisis wacana menurut Van Dijk tidak cukup hanya dengan 

memeriksa teksnya saja, karena teks merupakan hasil dari praktik yang 

sudah terbentuk. Maka dari itu, penting juga untuk mengkaji bagaimana teks 

tersebut diproduksi dan mengapa memiliki bentuk tertentu. Misalnya, teks 

yang cenderung merendahkan perempuan sering kali muncul dari kesadaran 

mental atau pemahaman penulis, serta didukung oleh norma-norma 

masyarakat yang meminggirkan perempuan sebagai sosok yang lebih 

rendah. Dengan kata lain, teks hanya merupakan bagian kecil dari 

komponen wacana yang sudah terbentuk. Oleh karena itu, analisis wacana 

tidak bisa berasumsi bahwa teks hanyalah sesuatu yang netral atau muncul 

tanpa sebab. Sebaliknya, teks merupakan bagian dari struktur sosial yang 

lebih besar dalam masyarakat. Teks yang merupakan unsur mikro ini 

dihubungkan dengan struktur sosial yang lebih luas (makro), yang dibentuk 

dalam masyarakat melalui kognisi sosial. Kognisi sosial mengacu pada 

proses bagaimana sebuah teks dibentuk oleh penulis atau penutur, serta 

bagaimana nilai-nilai sosial dan budaya dalam masyarakat tercermin dan 

dipengaruhi oleh pemahaman mental atau kognisi penulis atau penutur 

tersebut. Hal ini kemudian tercermin dalam penciptaan teks atau wacana.33 

Konsep analisis Van Dijk dapat diamati dalam gambar berikut: 

 
32 Muhammad Edy Junaedi dan Muh. Ilham Usman. 
33 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, LkiS Pelangi Aksara, Yogyakarta, 

2022, hal. 221. 
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Pada gambar tersebut, Van Dijk memperkenalkan model wacana 

yang terdiri dari 3 dimensi yang saling melengkapi: dimensi teks, kognisi 

sosial, dan konteks sosial. Dimensi teks berfokus pada struktur dan strategi 

wacana yang terdapat dalam teks itu sendiri. Van Dijk memanfaatkan 

analisis linguistik sebagai alat untuk memahami dan menafsirkan makna 

teks. Pada dimensi kognisi sosial, perhatian diberikan pada bagaimana 

individu atau penutur teks memahami proses produksi wacana, termasuk 

cara mereka memandang realitas atau peristiwa yang diubah menjadi teks. 

Sementara itu, dimensi konteks sosial atau analisis sosial menelaah 

hubungan antara teks dan struktur sosial yang lebih luas, serta bagaimana 

pengetahuan masyarakat mengenai wacana yang disampaikan oleh penutur 

memengaruhi cara teks tersebut dipahami.34 Secara keseluruhan, 

pendekatan Van Dijk dalam menganalisis wacana menguraikan teks secara 

komprehensif dengan menghubungkan teks dengan individu yang 

membuatnya serta konteks sosial yang melingkupinya. 

 
34 Eriyanto. 

Teks

Kognisi 
Sosial

Konteks 
Sosial
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode studi pustaka 

(library research) yang berfokus pada pencarian berbagai sumber yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas. Penelitian ini berpusat pada 

analisis qur'anic parenting yang disampaikan oleh Hakimuddin Salim 

melalui saluran YouTube IBASKA TV. YouTube dipilih sebagai media 

penelitian karena memiliki peran penting sebagai platform utama untuk 

menyebarkan pengajian tafsir secara online. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik, dengan tujuan 

untuk memahami secara mendalam wacana qur'anic parenting yang 

disajikan oleh Hakimuddin Salim. Selain itu, pendekatan linguistik 

diterapkan secara khusus untuk menganalisis proses interpretasi yang 

dilakukan oleh Hakimuddin Salim dalam video-video yang diunggah di 

YouTube. Pendekatan ini berguna untuk meneliti bagaimana pesan tafsir 

Al-Qur'an disampaikan dan dipahami dalam konteks media sosial, serta 

bagaimana konteks linguistik mempengaruhi pemahaman dan 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an yang dibahas. 

2. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini mencakup informasi yang berkaitan 

dengan kajian qur'anic parenting yang disampaikan oleh Hakimuddin 

Salim melalui saluran YouTube IBASKA TV, yang berfungsi sebagai 

sumber utama atau data primer. Sumber sekunder berasal dari buku, 
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artikel, dan karya ilmiah lain yang relevan dengan tema penelitian. 

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara langsung dengan 

Hakimuddin Salim serta beberapa tokoh terkait guna mendapatkan data 

yang lebih luas dan mendalam. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik dokumentasi 

dengan mengakses 22 video kajian qur'anic parenting yang 

disampaikan oleh Hakimuddin Salim di saluran YouTube IBASKA TV. 

Setelah mengakses video-video tersebut, penulis melakukan transkripsi 

serta merangkum kontennya. Selain itu, penulis juga mengumpulkan 

foto, video, rekaman, dan dokumen pendukung lain yang relevan 

dengan tema penelitian. Data yang telah dihimpun lalu dianalisis dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek yang relevan demi menghasilkan 

tujuan penelitian. 

4. Analisis data 

Proses analisis data dalam penelitian ini melalui beberapa tahapan, 

dimulai dengan mengklasifikasikan data dari kajian qur'anic parenting 

yang disampaikan oleh Hakimuddin Salim. Tahap berikutnya adalah 

mengidentifikasi data guna menyederhanakan, memfokuskan, dan 

mentransformasi informasi yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, data 

akan dielaborasi untuk memahami sejauh mana Hakimuddin Salim 

mengembangkan tafsir ayat-ayat terkait parenting yang menjadi 
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acuannya. Tahap akhir adalah menarik kesimpulan yang dapat 

diverifikasi berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini disajikan secara sitematis dalam lima bab. 

Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan secara komprehensif 

arah dan fokus penelitian. Bagian ini mencakup latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan literatur, 

kerangka teori, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. Bab 

kedua, menyajikan penjelasan terkait landasan teori dan variabel dalam 

penelitian ini yaitu analisis wacana kritis dan qur’anic parenting. Bab 

ketiga, adalah pembahasan yang menjelaskan biodata dari Hakimuddin 

Salim, profil IBASKA TV dan interpretasi Hakimuddin Salim terhadap 

ayat-ayat parenting dalam Al-Qur’an.  

Bab keempat, menyajikan analisis wacana kritis Van Dijk terhadap 

kajian qur’anic parenting Hakimuddin Salim dalam kanal YouTube 

IBASKA TV dari aspek teks, kognisi sosial dan konteks sosial yang 

melatarbelakangi Hakimuddin Salim dalam memproduksi wacana 

qur’anic parenting ini, serta implikasi wacana qur’anic parenting 

Hakimuddin Salim terhadap realitas pengasuhan masa kini. Bab kelima 

adalah penutup yang berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, serta beberapa saran dari penulis untuk pengembangan dan 

perbaikan penelitian berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji wacana qur'anic parenting yang 

dikembangkan oleh Hakimuddin Salim melalui kanal YouTube IBASKA 

TV, dengan fokus pada interpretasi ayat-ayat Al-Qur'an, latar belakang 

produksi wacana, serta implikasinya terhadap realitas pengasuhan masa 

kini. Hakimuddin Salim menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan parenting sebagai pedoman untuk membangun pola asuh 

Islami yang berlandaskan nilai-nilai tauhid, keadilan, dan kasih sayang. 

Melalui kisah para Nabi, seperti Nabi Ya’qub dan Nabi Yusuf, beliau 

menekankan pentingnya komunikasi emosional yang baik, keadilan dalam 

perlakuan terhadap anak, serta penanaman cita-cita positif. Ayat-ayat 

tersebut tidak hanya dipahami sebagai petunjuk spiritual tetapi juga 

diterjemahkan menjadi solusi praktis untuk menghadapi tantangan 

parenting di era modern. 

Wacana qur'anic parenting lahir dari kebutuhan personal 

Hakimuddin Salim untuk memperdalam pemahaman tentang parenting 

Islami sekaligus menjawab tantangan pengasuhan di era digital. Kajian ini 

juga menjadi upaya untuk menyatukan pandangan antara pesantren dan wali 

santri mengenai pendidikan Islami. Dengan media daring, seperti YouTube, 

Hakimuddin Salim berhasil menjangkau audiens yang lebih luas, 
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memperkuat hubungan dengan wali santri, serta mempromosikan nilai-nilai 

qur'anic parenting sebagai model pengasuhan yang relevan dan aplikatif. 

Wacana ini menawarkan solusi Islami terhadap tantangan 

pengasuhan modern, seperti pengaruh media digital, konflik antar saudara, 

serta kebutuhan anak akan perhatian dan komunikasi yang sehat. qur'anic 

parenting juga mengajarkan pentingnya memberikan perlakuan adil kepada 

anak-anak, penanaman cita-cita positif, serta membekali anak dengan 

kesadaran keamanan (alwa’yu al-amni). Pendekatan ini relevan untuk 

menciptakan keluarga harmonis dan membentuk generasi yang tangguh, 

berakhlak mulia, serta siap menghadapi tantangan kehidupan modern. 

Wacana ini juga memperkuat peran pesantren sebagai lembaga pendidikan 

yang tidak hanya mendidik santri tetapi juga membimbing keluarga mereka 

dalam membangun keluarga yang harmonis, adil, dan penuh kasih sayang. 

B. Saran 

Pertama, kajian qur’anic parenting oleh Hakimuddin Salim dalam 

kanal YouTube IBASKA TV telah memberikan wawasan berharga 

tentang pengasuhan Islami namun, hal ini masih perlu diperkuat dan 

dikembangkan. Selain YouTube, pemanfaatan media sosial lain seperti 

Instagram dan Tiktok dapat membantu menjangkau generasi muda dan 

keluarga yang lebih luas. Format yang lebih interaktif, seperti webinar 

atau sesi diskusi daring, juga dapat meningkatkan partisipasi audiens. 

Kedua, pesantren dan lembaga pendidikan lainnya dapat mengadopsi 

wacana ini sebagai bagian dari kurikulum pembinaan keluarga Islami. 
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Pelatihan parenting secara langsung untuk wali santri, dengan 

kombinasi materi teori dan praktik, akan membantu memperkuat sinergi 

antara rumah dan lembaga pendidikan.  

Ketiga, penelitian ini berfokus pada interpretasi dan implikasi 

wacana qur’anic parenting dalam lingkup komunitas pesantren dan wali 

santri. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penerapan konsep 

ini dalam berbagai konteks sosial lainnya, seperti keluarga perkotaan, 

komunitas multikultural, organisasi atau lingkungan pendidikan umum, 

untuk memperluas daya jangkau dan relevansi wacana ini. Kajian ini 

terutama mendasarkan analisis pada materi kajian Hakimuddin Salim 

dan interaksi terbatas dengan wali santri. Penelitian selanjutnya dapat 

menggali perspektif lebih luas melalui wawancara mendalam dengan 

audiens dari berbagai latar belakang, termasuk siswa, guru, dan tokoh 

masyarakat, untuk memahami dampak nyata dari wacana ini dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan memperluas cakupan, perspektif, dan 

pendekatan metodologi, penelitian selanjutnya memiliki peluang besar 

untuk memperkuat kontribusi qur’anic parenting dalam membangun 

generasi Islami yang tangguh dan berkarakter. 
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